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                                                                                                    Pemerintah Kota Kendari

BAB  VI 
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
S
trategi pembangunan daerah dirumuskan untuk menjalankan misi agar terwujudnya visi yang diharapkan yaitu  “Terwujudnya Kota Kendari Tahun 2017 sebagai Kota bersih dan Hijau yang Berakhlak, Maju, Demokratis dan Sejahtera”  maka strategi umum pembangunan Kota Kendari untuk 5 (lima) tahun kedepan secara umum adalah dalam mengatasi permasalahan pembangunan Kota Kendari selama kurun waktu 2013 - 2017 dengan berpijak pada kerangka “3 – 4 – 5”.  Kerangka “3 – 4 – 5” adalah suatu strategi pendekatan pembangunan yang komprehensif dan berjenjang, dengan memfokuskan kualitas manusia (individu) sebagai pusat dan awal dari orientasi pembangunan (3), kemudian dilanjutkan dengan pembangunan dan pengembangan kelembagaan di tingkat lingkungan (komunitas) (4) dan selanjutnya sasaran utama di tingkat kota (5).
1. Strategi Daya Saing Individu

Strategi daya saing individu bertumpu pada pengembangan aspek “3” (triple H), yakni 3 aspek kualitas manusia, yang mengembangkan tiga dimensi, yakni (1) potensi moral/etik (hearth/dzikir), (2) potensi akal dan ilmu pengetahuan (head/pikir) dan (3) potensi keterampilan (hand/ukir). 

Pada dasarnya strategi ini dimaksudkan untuk mengembangkan potensi dalam diri individu masyarakat dengan memberikan ruang yang cukup bagi tumbuhnya partisipasi masyarakat pada berbagai bidang pembangunan melalui program/kegiatan yang dilaksanakan atau diimplementasikan oleh SKPD. 

2. Strategi Daya Saing Komunitas

Strategi daya saing komunitas/pengembangan kelembagaan masyarakat diarahkan  untuk memperkuat kelembagaan sosial masyarakat dalam aspek ekonomi dan politik serta memperluas peran serta partisipasi masyarakat baik dalam pengambilan keputusan kebijakan publik, maupun dalam tahap implementasi  dan evaluasi. 

Strategi ini bertumpu pada 4 program utama yang dikemas dalam “4” (Catur) Bina, yaitu :

1. Bina Spiritual

Yaitu program pembinaan dan peningkatan moral/keimanan, mental dan spiritual. Bina spiritual juga dimaksudkan untuk meningkatkan peran kelembagaan agama sebagai sarana penguatan keimanan masyarakat.
2. Bina Sosial Ekonomi


Yaitu program pendekatan terhadap penguatan kelembagaan masyarakat yang berorientasi pada perluasan kesempatan kepada kelembagaan ekonomi dan sosial masyarakat untuk barpartisipasi dalam kegiatan pembangunan. Secara khusus bina ekonomi adalah penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat agar dapat berfungsi baik untuk pemenuhan kebutuhan dasar maupun yang bersifat pengembangan produksi dan pemasaran. Sedangkan bina sosial adalah penguatan lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan baik dalam fungsinya sebagai media persatuan dan komunikasi antar anggota, maupun penguatan fungsi sebagai wadah perwakilan dan penyaluran kepentingan dan aspirasi masyarakat.

3. Bina Fisik/Infrastruktur

Yaitu program pembangunan fisik dan infrastruktur dasar dan umum dengan mengedepankan asas prioritas serta meningkatkan kesadaran dan peranserta masyarakat dalam perbaikan, pemeliharaan dan pelestarian lingkungan fisik.
4. Bina Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan Kemiskinan

Yaitu program pendekatan peningkatan peranserta masyarakat dengan memberdayakan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan pembangunan dan penanggulangan kemiskinan.

3. Strategi Daya Saing Kota

Strategi daya saing adalah strategi pertumbuhan sektor-sektor strategis dengan  mendorong pengembangan sektor-sektor, masing-masing untuk bidang ekonomi yakni sektor yang secara signifikan memberikan efek ganda (multiplier effect) bagi perekonomian masyarakat, sedangkan untuk bidang sosial budaya adalah sektor-sektor yang berfungsi meningkatkan kapasitas dasar manusia seperti pendidikan, kesehatan dan keterampilan. Secara khusus sasaran-sasaran dari sektor strategis ini adalah bermuara pada “5” sasaran utama yakni :

1. Penegakan Peraturan (Ethics dan Enforcement)

Bahwa seluruh warga masyarakat mempunyai kedudukan dan perlakuan yang sama di depan hukum. Peraturan yang ada harus dapat dilaksanakan tanpa pilih kasih. Meskipun demikian, peraturan-peraturan yang telah dilaksanakan harus dapat ditinjau kembali, dengan memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, efisiensi dan partisipatif. 

2. Pengembangan Perekonomian Masyarakat (Employment/Economy)

Bahwa sektor-sektor usaha yang akan dikembangkan adalah sektor-sektor yang mempunyai efek pengganda yang besar dalam  hal menggerakkan perekonomian masyarakat dan penyerapan tenaga kerja. Selanjutnya, pertumbuhan perekonomian yang terjadi, diharapkan dapat memberikan dampak yang seluas-luasnya bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
3. Pelestarian Lingkungan (Environment/Ecology)

Bahwa implikasi pembangunan fisik dalam pembangunan, seharusnya memperhatikan daya dukung lingkungan. Prinsip-prinsip pelestarian alam dan pembangunan yang berkelanjutan, menjadi landasan pelaksanaan fisik pembangunan.  Proporsi ruang terbuka hijau dan terbangun, sebagai persyaratan mewujudkan visi “Kota dalam Taman”, menjadi landasan dalam pemanfaatan ruang. 

4. Keadilan yang Setara (Equity /Democratization)

Bahwa seluruh langkah dan gerak pembangunan baik dalam pelaksanaan dan pemanfaatannya harus mempertimbangkan prinsip keadilan yang setara. Bahwa setiap warga masyarakat berhak mendapatkan pelayanan, penghargaan dan manfaat yang setara dan proporsional.




5. Peran serta Masyarakat (Engangement/(Participation)

Bahwa pemerintah kota Kendari akan mengedepankan prinsip-prinsip transparansi/keterbukaan dan partisipatif dalam pengambilan keputusan kebijakan publik. Peran serta masyarakat diharapkan untuk pada setiap tahapan pembangunan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, monitoring dan evaluasi. 

6.1.  Misi Pertama

Strategi pembangunan yang diletakkan adalah:

1. Penerapan prinsip-prinsip ekologis yang berkelanjutan dalam pelaksanaan pembangunan kota

2. Peningkatan penyelenggaraan penataan ruang secara terpadu

3. Peningkatan aktualisasi budaya lokal untuk mendukung pengembangan obyek daya tarik wisata yang berwawasan lingkungan

Dengan arah kebijakan sebagai berikut:

1. Meningkatkan keberhasilan dan pengembangan upaya pelestarian lingkungan dan pengendalian dampak lingkungan

2. Menyelenggarakan penataan ruang dengan pendekatan partisipatif 

3. Mengembangkan kearifan budaya yang berkarakter dan berkepribadian.

4. Meningkatkan promosi, pengelolaan dan kerjasama kemitraan dalam pengembangan obyek daya tarik wisata

6.2.  Misi Kedua

Strategi yang diletakkan dalam misi kedua ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan daya saing Individu

2. Peningkatan daya saing komunitas

3. Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terampil dengan kemampuan kreativitas dan inovasi yang berdaya saing global

4. Peningkatan kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak serta kesetaraan gender

5. Peningkatan program jaminan perlindungan dan jaminan sosial masyarakat

6. Peningkatan aksebilitasi dan kualitas pendidikan yang didukung dengan pengembangan multiple intelegent (kecerdasan majemuk dan mental spritual)

7. Peningkatan aksebilitas, kualitas dan management layanan kesehatan masyarakat
Dengan arah kebijakan sebagai berikut:

1. Meningkatkan potensi moral/etik (hearth/dzikir).
2. Meningkatkan potensi akal dan ilmu pengetahuan (head/pikir)

3. Meningkatkan potensi keterampilan (hand/ukir).

4. Melakukan pembinaan spiritual
5. Melakukan pembinaan Sosial Ekonomi
6. Melakukan pembinaan Fisik/Infrastruktur

7. Melakukan pembinaan pemberdayaan masyarakat dan penanggulangan Kemiskinan

8. Meningkatkan kemandirian dan jiwa sosial generasi muda di berbagai bidang pembangunan sehingga produktif dan berdaya saing menghadapi tantangan serta mampu memanfaatkan peluang sebaik-baiknya. 

9. Meningkatkan prestasi olahraga di forum regional, nasional maupun internasional  

10. Meningkatnya kapasitas kelembagaan, koordinasi dan jaringan pengurusutamaan gender dan anak, dalam perencanaan pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi pembangunan di segala bidang

11. Meningkatkan pelayanan perlindungan dan pemberdayaan terhadap perempuan dan anak

12. Meningkatkan pelayanan kesejahteraan sosial melalui penguatan kelembagaan dalam upaya menurunkan penyandang masalah kesejahteraan social

13. Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan 

14. Menuntaskan wajib belajar sembilan tahun dan pendidikan menengah yang bermutu terjangkau dan berwawasan global sehingga mampu menyediakan sumberdaya manusia yang berkualitas dan mampu berdaya guna  dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat relevansi pendidikan sehingga mampu menyediakan tenaga kerja yang dengan keahlian, kewirausahaan dan keterampilan khusus

15. Meningkatkan jumlah dan kualitas guru sehingga mampu mengembangkan kompetensi dan meningkatkan komitmen dalam melaksanakan tugas pengajaran 

16. Meningkatkan jaminan pemerataan kesempatan pendidikan pengembangan kecerdasan, minat dan bakat anak didik

17. Meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat  

18. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan serta pengembangan lingkungan sehat dan perilaku sehat

6.3.  Misi Ketiga

Strategi yang diletakkan dalam misi ketiga ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan reformasi birokrasi dalam memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik

2. Pelaksanaan reformasi birokrasi dalam memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik

3. Pengembangan sistem manajemen, keterpaduan antar jaringan dan pembangunan sarana dan prasarana perkotaan

4. Pelaksanaan perencanaan pembangunan secara sistematis dan terpadu
Dengan arah kebijakan sebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan administrasi pemerintahan dengan penataan fungsi kelembagaan, ketatalaksanaan dan prosedur yang efektif dan efisien SDM aparatur

2. Meningkatnya jalinan kerjasama antar pemerintahan daerah untuk  menciptakan integrasi  antar daerah dalam menyelesaikan permasalahan lintas sektor

3. Meningkatnya tertib administrasi kependudukan untuk menjamin ketersediaan tata dan informasi penduduk yang akurat dan terpadu

4. Meningkatkan sistem dan jaringan utilitis kota 

5. Meningkatkan sarana dan prasarana untuk penanggulangan bencana 

6. Meningkatkan sarana dan prasarana sistem drainase perkotaan 

7. Mengembangkan sistem transportasi yang terpadu dan berkelanjutan berbasis angkutan massal perkotaan 

8. Meningkatkan aksebilitas antar wilayah melalui upaya penambahan kapasitas, peningkatan kinerja jalan dan jembatan 

9. Meningkatkan Kualitas dan kuantitas ruang terbuka hijau dan hutan kota  

10. Singkronisasi perencanaan pembangunan lintas sektor
6.4.  Misi Keempat


Strategi yang diletakkan dalam misi keempat ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan pelayanan publik berstandar internasional (ISO) bidang investasi

2. Pengelolaan sumber-sumber keuangan daerah secara efektif dan efisien

3. Pengelolaan, peningkatan, serta pengawasan kekayaan daerah

4. Perluasan kesempatan kerja yang didukung peningkatan kompetensi, kreatifitas, Kemandirian dan kewirausahaan serta optimalisasi perlindungan tenaga kerja

5. Peningkatan aksebilitas sumber daya produktif bagi pelaku usaha

6. Peningkatan industri pariwisata

7. Pengurangan beban pengeluaran rumah tangga, peningkatan kemampuan dan pendapatan keluarga miskin

8. Peningkatan kemandirian pelaku usaha produktif

9. Peningkatan aksebilitas sumber daya produktif bagai pelaku usaha

Dengan arah kebijakan sebagai berikut:

1. Menyederhanakan prosedur dan birokrasi daerah, kepastian  biaya perijinan serta standarnisasi pelayanan perijinan untuk mempermudah pelayanan investasi pelaku usaha 

2. Pengembangan sistem pelayanan investasi yang berbasis Teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung perdagangan

3. Melakukan optimalisasi Penerimaan pendapatan daerah

4. Meningkatkan pengamanan dan pemanfaatan aset milik pemerintah untuk peningkatan kapasitas keuangan daerah

5. Meningkatkan kesempatan kerja serta mendorong mobilitas tenaga kerja dalam rangka mengurangi pengangguran dengan mendorong pertumbuhan sektor industri, jasa, perdagangan dan penguatan UMKM 

6. Meningkatkan upaya Perlindungan ketenagakerjaan serta harmonisasi hubungan industrial

7. Melakukan penguatan ekonomi kerakyatan melalui peningkatan kompetensi dan daya saing usaha koperasi dan Usaha Mikro Kecil

8. Melakukan promosi dan pengelolaan pariwisata serta peningkatan potensi pariwisata

9. Melakukan percepatan pengentasan kemiskinan melalui Penyediaan kebutuhan dasar dan pengembangan pemberdayaan masyarakat yang berkesinambungan 

10. Melakukan penguatan ekonomi kerakyatan berbasis usaha produktif

11. Melakukan penguatan ekonomi kerakyatan melalui peningkatan kompetensi dan daya saing usaha koperasi dan Usaha Mikro Kecil.
6.5.  Misi Kelima

Strategi yang diletakkan dalam misi kelima ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Standar Operasional Pelayanan (SOP) terhadap tugas dan pelayanan aparat
2. Pengembangan SDM dan sistem penghargaan terhadap prestasi dan dedikasi aparat

3. Penerapan sistem pendidikan dan pelatihan yang berbasis pelayanan profesional aparat.
Dengan arah kebijakan sebagai berikut:

1. Menyusun dan menyelenggarakan Standar Operasional Pelayanan (SOP) terhadap tugas dan pelayanan aparat guna mendorong profesionalisme aparat.

2. Melakukan penyederhanaan birokrasi yang efektif dan efisien. 

3. Melakukan penguatan kompetensi aparat.

4. Mengembangkan pola penghargaan kepada aparat yang memiliki prestasi yang baik.

5. Melakukan peningkatan kualitas aparat melalui pendidikan 

6. Melakukan peningkatan kualitas aparat melalui pelatihan baik teknis maupun non teknis.

6.6.  Misi Keenam

Strategi yang diletakkan dalam misi keenam ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas sumberdaya organisasi dalam memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
2. Peningkatan peran serta masyarakat dalam berbagai aspek pembangunan mulai dari tahap perencanaan sampai pada pelaksanan
3. Penerapan budaya pertanggung jawaban publik dengan mengedepankan transparansi dan Acountable secara berkelanjutan.

Dengan arah kebijakan sebagai berikut:

1. Melakukan upaya-upaya yang dapat mendorong peningkatan kualitas organisasi khususnya organisasi pelayanan publik dengan merespon kebutuhan masyarakat
2. Melakukan pelibatan semua elemen masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sesuai kemampuan dan peran masing-masing
3. Melakukan pertanggunjawaban publik yang dapat memberikan informasi dan penjelasan secara cepat dan tepat sesuai aturan yang berlaku
4. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan administrasi pemerintahan dengan penataan fungsi kelembagaan, ketatalaksanaan dan  prosedur yang efektif dan efisien.

Tabel 6.1

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Misi 1

	VISI       :    “Terwujudnya Kota Kendari Tahun 2017 sebagai Kota bersih dan Hijau yang Berakhlak, Maju, Demokratis dan Sejahtera”  

	MISI I   :   Misi Lingkungan dengan Mempertahankan Kota Kendari Tetap Bersih,  Program Bougenville City serta  Green City. 




	TUJUAN
	SASARAN
	STRATEGI
	ARAH KEBIJAKAN

	Mempertahankan kota tetap bersih
	Meningkatnya kualitas lingkungan


	Penerapan prinsip-prinsip ekologis yang berkelanjutan dalam pelaksanaan pembangunan kota


	Meningkatkan keberhasilan dan pengembangan upaya pelestarian lingkungan dan pengendalian dampak lingkungan



	Optimalisasi program bougenville city
	
	5. 
	

	Implementasi Perda RTRW yang akan menjamin perlindungan terhadap kawasan lindung yang ditetapkan, serta kepastian pemanfaatan kota secara umum;


	Terwujudnya perencanaan dan kebijakan pembangunan yang terintegarasi dengan rencana tata ruang kota


	Peningkatan penyelenggaraan penataan ruang secara terpadu


	Menyelenggarakan penataan ruang dengan pendekatan partisipatif



	Revitalisasi teluk dan penataan sungai-sungai (Water Front City)


	Terwujudnya revitalisasi cagar budaya

	Peningkatan aktualisasi budaya lokal untuk mendukung pengembangan obyek daya tarik wisata yang berwawasan lingkungan


	Mengembangkan kearifan budaya yang berkarakter dan berkepribadian.



	
	
	
	Meningkatkan promosi, pengelolaan dan kerjasama kemitraan dalam pengembangan obyek daya tarik wisata




Tabel 6.2

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Misi 2

	VISI        :     “Terwujudnya Kota Kendari Tahun 2017 sebagai Kota bersih dan Hijau yang Berakhlak, Maju, Demokratis dan Sejahtera”  

	MISI II  :    Misi Pemerintahan Yang Baik (Good Governance) dengan Menciptakan Tatanan Pemerintahan yang Bersih, Demokratis, Berwibawa dan Bertanggungjawab..




	TUJUAN
	SASARAN
	STRATEGI
	ARAH KEBIJAKAN

	Mendorong dan menjamin kehidupan beragama dalam kehidupan masyarakat kota sesuai agama dan kepercayaan masing-masing serta mencitakan kerukunan hidup antar umat beragama;
	Meningkatnya kualitas hidup warga kota  
	Peningkatan daya saing Individu


	Meningkatkan potensi moral/etik (hearth/dzikir).

	
	
	
	Meningkatkan potensi akal dan ilmu pengetahuan (head/pikir)

	
	
	
	Meningkatkan potensi keterampilan (hand/ukir).

	Intensifikasi dan ekstensifikasi program Persaudaraan Madani 
	
	Peningkatan daya saing komunitas


	Melakukan pembinaan spiritual


	
	
	
	Melakukan pembinaan Sosial Ekonomi


	
	
	
	Melakukan pembinaan Fisik/Infrastruktur



	
	
	
	Melakukan pembinaan pemberdayaan masyarakat dan penanggulangan Kemiskinan

	
	
	Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terampil dengan kemampuan kreativitas dan inovasi yang berdaya saing global


	Meningkatkan kemandirian dan jiwa sosial generasi muda di berbagai bidang pembangunan sehingga produktif dan berdaya saing menghadapi tantangan serta mampu memanfaatkan peluang sebaik-baiknya. 



	
	
	
	Meningkatkan prestasi olahraga di forum regional, nasional maupun internasional  



	Mendorong tumbuh dan berkembang kelompok-kelompok kerukunan, organisasi masyarakat, profesi yang bertujuan untuk menggalang potensi bagi pembangunan kota dalam dimensi/suasana yang saling menghargai, menghormati dan kerjasama;
	Meningkatnya pelayanan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak


	Peningkatan kualitas hidup dan perlindungan perempuan dan anak serta kesetaraan gender


	Meningkatnya kapasitas kelembagaan, koordinasi dan jaringan pengurusutamaan gender dan anak, dalam perencanaan pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi pembangunan di segala bidang



	
	
	
	Meningkatkan pelayanan perlindungan dan pemberdayaan terhadap perempuan dan anak



	Mengembangkan tatanan pola kounikasi, baik antar pemerintah dengan masyarakat maupun antar kelompok masyarakat secara terbuka, demokratis, transparan, seimbang,` etis dan bertanggung jawab 


	Meningkatnya pelayanan rehabilitasi sosial, pencegahan dan rehabilitasi social


	Peningkatan program jaminan perlindungan dan jaminan sosial masyarakat


	Meningkatkan pelayanan kesejahteraan sosial melalui penguatan kelembagaan dalam upaya menurunkan penyandang masalah kesejahteraan social



	Mengembangkan Character Building masyarakat


	Peningkatan Kualitas Pendidikan 


	Peningkatan aksebilitasi dan kualitas pendidikan yang didukung dengan pengembangan multiple intelegent (kecerdasan majemuk dan mental spritual)
	Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan 

	
	
	
	Menuntaskan wajib belajar sembilan tahun dan pendidikan menengah yang bermutu terjangkau dan berwawasan global sehingga mampu menyediakan sumberdaya manusia yang berkualitas dan mampu berdaya guna  dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat relevansi pendidikan sehingga mampu menyediakan tenaga kerja yang dengan keahlian, kewirausahaan dan keterampilan khusus

	
	
	
	Meningkatkan jumlah dan kualitas guru sehingga mampu mengembangkan kompetensi dan meningkatkan komitmen dalam melaksanakan tugas pengajaran 

	
	
	
	Meningkatkan jaminan pemerataan kesempatan pendidikan, pengembangan kecerdasan, minat dan bakat anak didik

	
	Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat
	Peningkatan aksebilitas, kualitas dan management layanan kesehatan masyarakat

	Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan serta pengembangan lingkungan sehat dan perilaku sehat




Tabel 6.3

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Misi 3

	VISI         :    “Terwujudnya Kota Kendari Tahun 2017 sebagai Kota bersih dan Hijau yang Berakhlak, Maju, Demokratis dan Sejahtera”  

	MISI III :  Misi Pelayanan Melalui Pengembangan Sistem Pelayanan yang Prima Bagi Masyarakat Secara Adil, Cepat, Transparan, Terjangkau, Mandiri dan Dapat Dipertanggungjawabkan (Accountable).



	TUJUAN
	SASARAN
	STRATEGI
	ARAH KEBIJAKAN

	Meningkatkan kinerja pelayanan pemerintah kota kepada masyarakat/pelaku usaha dengan memperkuat aspek-aspek basis data dan sistem pengelolaannya, kemudahan informasi, kecepatan dan ketepatan, keramahan dan kenyamanan, keterjangkauan (layak harga);


	Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik yang ditandai dengan peningkatan kualitas layanan public


	
	Meningkatkan kualitas penyelenggaraan administrasi pemerintahan dengan penataan fungsi kelembagaan, ketatalaksanaan dan prosedur yang efektif dan efisien SDM aparatur



	Menata kinerja kelembagaan, personil dan manajemen keuangan pada sektor-sektor pelayanan yang bersifat cost-recovery seperti terminal, persampahan, pasar dan air bersih sehingga cukup layak untuk mendapatkan sumber-sumber pinjaman lunak guna peningkatan kapasitas pelayanan;


	
	
	

	Mendorong implementasi program Kota Sehat melalui pelayanan kesehatan dasar gratis.
	
	Pelaksanaan reformasi birokrasi dalam memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik


	Meningkatnya jalinan kerjasama antar pemerintahan daerah untuk  menciptakan integrasi  antar daerah dalam menyelesaikan permasalahan lintas sektor



	
	
	
	Meningkatnya tertib administrasi kependudukan untuk menjamin ketersediaan tata dan informasi penduduk yang akurat dan terpadu.



	 Mengembangkan pola-pola pembangunan pemukiman yang bertumpu pada kelompok, dan berbagai kemudahan prosedur yang memungkinkan kemudahan perolehan fasilitas perumahan untuk kelompo masyarakat berpendapatan menengah ke bawah;


	Meningkatnya kualitas dan ketersediaan sarana prasarana kota


	Pengembangan sistem manajemen, keterpaduan antar jaringan dan pembangunan sarana dan prasarana perkotaan  


	Meningkatkan sistem dan jaringan utilitis kota 



	
	
	
	Meningkatkan sarana dan prasarana untuk penanggulangan bencana 



	
	
	
	Meningkatkan sarana dan prasarana sistem drainase perkotaan 



	
	
	
	Mengembangkan sistem transportasi yang terpadu dan berkelanjutan berbasis angkutan massal perkotaan

 

	
	
	
	Meningkatkan aksebilitas antar wilayah melalui upaya penambahan kapasitas, peningkatan kinerja jalan dan jembatan 



	
	
	
	Meningkatkan Kualitas dan kuantitas ruang terbuka hijau dan hutan kota  



	Memperkuat wadah forum kota sebagai wadah umpan balik secara cepat terhadap kualitas pelayanan pemerintah kota maupun pelayanan umum. 


	Terwujudnya perencanaan pembangunan yang terpadu
	Pelaksanaan perencanaan pembangunan secara sistematis dan terpadu

	Singkronisasi perencanaan pembangunan lintas sektor


Tabel 6.4

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Misi 4

	VISI        :     “Terwujudnya Kota Kendari Tahun 2017 sebagai Kota bersih dan Hijau yang Berakhlak, Maju, Demokratis dan Sejahtera”  

	MISI IV  :    Misi Perekonomian dengan Mendorong Pertumbuhan Perekonomian Kota yang Berbasis Pada Ekonomi Rakyat Serta Menciptakan Iklim yang Kondusif Bagi Pelaksanaan Investasi di Daerah dengan Pola Reinventing Government.




	TUJUAN
	SASARAN
	STRATEGI
	ARAH KEBIJAKAN

	Mengembangkan Lembaga-lembaga  keuangan makro dan mikro.
	Peningkatan daya saing kota untuk mendukung iklim investasi

	Penerapan pelayanan publik berstandar internasional (ISO) bidang investasi


	Menyederhanakan prosedur dan birokrasi daerah, kepastian  biaya perijinan serta standarnisasi pelayanan perijinan untuk mempermudah pelayanan investasi pelaku usaha 



	Memperkuat langkah-langkah strategi promosi potensi daerah, kebijaksanaan insentif dan dis-insentif bagi pengembangan usaha, diantaranya melalui penyederhanaan pelayanan dan perlindungan (kapasitas hukum dan peraturan) dalam kegiatan usaha/investasi;


	
	
	

	
	
	
	Pengembangan sistem pelayanan investasi yang berbasis Teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung perdagangan



	Mendorong langkah-langkah pengembangan diversifikasi usaha dan re-investasi bagi pelaku-pelaku usaha yang telah memperoleh surplus dari belanja pemerintah (utamanya pelaku usaha disektor konstruksi), Ke sektor-sektor yang lebih mempunyai dampak multiplier (pengganda) bagi perekonomian wilayah, seperti pada sektor agro-industri dan sektor perdagangan.


	Mewujudkan kemandirian keuangan daerah


	Pengelolaan sumber-sumber keuangan daerah secara efektif dan efisien


	Melakukan optimalisasi Penerimaan pendapatan daerah



	
	Meningkatnya kekayaan daerah


	Pengelolaan, peningkatan, serta pengawasan kekayaan daerah


	Meningkatkan pengamanan dan pemanfaatan aset milik pemerintah untuk peningkatan kapasitas keuangan daerah



	Mendukung terbentuknya pembangunan kawasan-kawasan sentra industri kecil yang bersifat meningkatkan nilai tambah dan diservikasi produk dari sumberdaya lokal yang kompetitif, seperti industri pengolahan hasil perikanan, perkebunan, industri kerajinan. 
	Meningkatnya daya saing ekonomi lokal berbasis komunitas


	Perluasan kesempatan kerja yang didukung peningkatan kompetensi, kreatifitas, Kemandirian dan kewirausahaan serta optimalisasi perlindungan tenaga kerja
	Meningkatkan kesempatan kerja serta mendorong mobilitas tenaga kerja dalam rangka mengurangi pengangguran dengan mendorong pertumbuhan sektor industri, jasa, perdagangan dan penguatan UMKM



	
	
	
	Meningkatkan upaya Perlindungan ketenagakerjaan serta harmonisasi hubungan industrial



	Optimalisasi pemanfaatan kawasan PKL dan kawasan kuliner serta kemudahan investasi bagi sektor swasta. 


	Meningkatnya kesempatan kerja dan perlindungan tenaga kerja
	Peningkatan aksebilitas sumber daya produktif bagi pelaku usaha


	Melakukan penguatan ekonomi kerakyatan melalui peningkatan kompetensi dan daya saing usaha koperasi dan Usaha Mikro Kecil



	
	
	Peningkatan industri pariwisata
	Melakukan promosi dan pengelolaan pariwisata serta peningkatan potensi pariwisata



	
	Peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan
	Pengurangan beban pengeluaran rumah tangga, peningkatan kemampuan dan pendapatan keluarga miskin


	Melakukan percepatan pengentasan kemiskinan melalui Penyediaan kebutuhan dasar dan pengembangan pemberdayaan masyarakat yang berkesinambungan 



	
	
	Peningkatan kemandirian pelaku usaha produktif


	Melakukan penguatan ekonomi kerakyatan berbasis usaha produktif



	
	
	Peningkatan aksebilitas sumber daya produktif bagai pelaku usaha


	Melakukan penguatan ekonomi kerakyatan melalui peningkatan kompetensi dan daya saing usaha koperasi dan Usaha Mikro Kecil




Tabel 6.5

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Misi 5

	VISI        :   “Terwujudnya Kota Kendari Tahun 2017 sebagai Kota bersih dan Hijau yang Berakhlak, Maju, Demokratis dan Sejahtera”  

	MISI V :  Misi Profesionalisme Aparat Melalui Pengembangan Kualitas Sumber Daya Aparat yang Profesional, Bermoral dan Berdedikasi Tinggi dalam Tugas dan Pelayanan.




	TUJUAN
	SASARAN
	STRATEGI
	ARAH KEBIJAKAN

	Mengembangkan pola rekruitmen dan promosi karier dengan penekanan kriteria pada keahlian, prestasi, dan dedikasi terhadap tugas dan pelayanan;

	Peningkatan keahlian, prestasi, dan dedikasi aparat terhadap tugas dan pelayanan;
	Penerapan Standar Operasional Pelayanan (SOP) terhadap tugas dan pelayanan aparat.


	Menyusun dan menyelenggarakan Standar Operasional Pelayanan (SOP) terhadap tugas dan pelayanan aparat guna mendorong profesionalisme aparat.



	Menegakkan prinsip-prinsip insentif (penghargaan/promosi) dan disinsentif (ganjaran/hukum) yang konsisten dalam pembinaan tugas aparat.


	
	
	

	
	
	Pengembangan SDM dan sistem penghargaan terhadap prestasi dan dedikasi aparat
	Melakukan penyederhanaan birokrasi yang efektif dan efisien.

	
	
	
	Melakukan penguatan kompetensi aparat.


	
	
	
	Mengembangkan pola penghargaan kepada aparat yang memiliki prestasi yang baik.

	Mengembangkan sistem pendidikan dan latihan yang berbasis pada re-orientasi paradigma bahwa aparat/pegawai pemerintah korta adalah pelayanan profesional bukan hanya sekedar menjadi birokrat profesional;


	Terwujudnya sistem pendidikan dan latihan yang berbasis pelayanan profesional aparat
	Penerapan sistem pendidikan dan pelatihan yang berbasis pelayanan profesional aparat 
	Melakukan peningkatan kualitas aparat melalui pendidikan 

	
	
	
	Melakukan peningkatan kualitas aparat melalui pelatihan baik teknis maupun non teknis.

	
	
	
	


Tabel 6.6

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan Misi 6

	VISI          :   “Terwujudnya Kota Kendari Tahun 2017 sebagai Kota bersih dan Hijau yang Berakhlak, Maju, Demokratis dan Sejahtera”  

	MISI  VI  : Misi Pemerintahan Yang Baik (Good Governance) dengan Menciptakan Tatanan Pemerintahan yang Bersih, Demokratis, Berwibawa dan Bertanggungjawab.  




	TUJUAN
	SASARAN
	STRATEGI
	ARAH KEBIJAKAN

	Secara bertahap melakukan retrukturisasi organisasi pemerintah kota, baik berupa penyesuaian maupun perampingan organisasi, agar lebih efisien dan fleksibel dalam merespon tuntutan pelayanan masyarakat;


	Terwujudnya organisasi pemerintah kota yang  efisien dan fleksibel dalam merespon tuntutan pelayanan masyarakat;


	Peningkatan kualitas sumberdaya organisasi dalam memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.


	Melakukan upaya-upaya yang dapat mendorong peningkatan kualitas organisasi khususnya organisasi pelayanan publik dengan merespon kebutuhan masyarakat.



	Mengembangkan sistem pengawasan dalam penyelenggaraan tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, yang bukan saja dominan oleh pengawasan fungsional atau pengawasan langsung, namun secara simultan oleh pengawasan eksternal, dalam hal ini oleh masyarakat;


	
	
	

	Meningkatkan insentitas dan kualitas peran serta masyarakat secara organik dalam setiap tahapan siklus pembangunan kota, sejak dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi;


	Meningkatnya insentitas dan kualitas peran serta masyarakat secara organik dalam setiap tahapan siklus pembangunan kota.

 
	Peningkatan peran serta masyarakat dalam berbagai aspek pembangunan mulai dari tahap perencanaan sampai pada pelaksanan.


	Melakukan pelibatan semua elemen masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sesuai kemampuan dan peran masing-masing.



	Mengembangkan dan membudayakan pola mekanisme pertanggung-jawaban publik pada jajaran pemerintah kota, naik secara formal seperti melalui media non formal  seperti pulice-hearing atau forum bulanan konsultasi masyarakat (community consultative);


	Terwujudnya budaya pola mekanisme pertanggung-jawaban publik pada jajaran pemerintah kota
	Penerapan budaya pertanggung jawaban publik dengan mengedepankan transparansi dan Acountable secara berkelanjutan.


	Melakukan pertanggunjawaban publik yang dapat memberikan informasi dan penjelasan secara cepat dan tepat sesuai aturan yang berlaku.



	
	
	
	Meningkatkan kualitas penyelenggaraan administrasi pemerintahan dengan penataan fungsi kelembagaan, ketatalaksanaan dan  prosedur yang efektif dan efisien.
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